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Rumah Seni Cemeti, kata Ninditvo, boleh
dikatakan hanya mengandalkan dana yang
terbatas, dan sewa ruang pameran hingga
berjualan Karya seni vang umumnva karva-
karya Kecil di atas kertas. “Sama sekali tak ada
funding dan luar untuk menghidupi rumah
sent ini. Prinsipnya adalah tetap bertahan dan
untuk Rumah Seni Cemeti kami lakukan tanpa
penghitungan-penghitungan benefit yang
bersifat matenial,” ujamva

Galernn mungil di Jalan Ngadisurvan, kini
memang telah mereka tinggalkan dan Galen
Cemeti pun telah berkembang menjadi rumah
seni yang berpindah di atas lahan vang cukup
luas di Jalan DI Panjaitan. Perupa dan seniman
yang tampil tak sebatas teman-teman dan
Kalangan sendirt namun lebih ragam, datang
dari berbagai belahan dunia. Hingga kini
sedikitnya 165 perhelatan pameran telah
tergelar. Rumah Seni Cemeti pun menjadi
semacam platform bagi seniman untuk me-
lebarkan ruang, berpameran dan kesempatan
residensi ke luar negen

Selasa (27/1), buku Exploring Vacuum-15
fahun Rumah Seni Cemeti pun diluncurkan.
Buku tersebut merangkum 27 tulisan dan
berbagai Kalangan, semman, kurator, penulis,
arsitek, akademusi, kritikus, kolektor. aktivis
dan pekerja sosial, juga museolog, beberapa di
antaranva Suwamo Wisetrotomo. Saut Situ
morang, hingga redaktur senior Tempo, Goe-
nawan Mohamad

Buku tersebut, ucap Nindityo, tidak diga
gas semata-mata sebagai titik penanda
perayaan namun justru bermuara pada
gugatan-gugatan evaluatif tentang kebera
daan Rumah Seni Cemeti, dikotomi atas nilai
nilar vang berlangsung dan tarik-menarik.
antara kemapanan-pencarian, eksplorasi
regenerasi, juga nilai komersial-non komersial

(hap)

DOKUMENTASI RUMAH SENI CEMET!
PERTAMA -- Inilah wajah-wajah lima perupa, Hen Dono, Mella Jaarsma, Edi Hara, Hari

Wahyu dan Nindityo Adipurnomo sekitar 15 tahun lalu. Saat itu merupakan saat berse-
iarah bagi Rumah Seni Cemeti yang kala itu masih bernama Galeri Cemeti. Merekalah

yang pertama kali menggelar pameran di galeri yang menempati ruang sempit di Jalan
Ngadisuryan
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Rumah Seni Cemeti, kata Nindityo, boleh
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dari berbagai belahan dunia. Hingga kini
sedikitnya 165 perhelatan pameran telah
tergelar. Rumah Seni Cemeti pun menjadi
semacam platform bagi seniman untuk me
lebarkan ruang, berpameran dan kesempatan
residensi ke luar negeri

Selasa (27/1), buku Exploring Vacuum-15
I'ahun Rumah Seni Cemeti pun diluncurkan
Buku tersebut merangkum 27 tulisan dari
berbagai kalangan, semman, kurator, penulis,
arsitek, akademisi, kritikus, kolektor, aktivis
dan pekerja sosial, juga museolog, beberapa di
i bt U Ssvhiedetine, Taieat Bl
morang, hingga redaktur senior Tempo, Goe
SR

Buku tersebut, ucap Nindityo, tidak diga
gas semata-mata sebagai titik penanda
perayaan namun justru bermuara pada
gugatan-gugatan evaluatif tentang kebera
daan Rumah Seni Cemeti, dikotomi atas nilai
nilai yang berlangsung dan tarik-menarik,
antara kemapanan-pencarian, eksplorasi
regenerasi, juga nilai komersial-non komersial

(hap)

DOKUMENTASI RUMAH SENI CEMET!
PERTAMA -- Inilah wajah-wajah lima perupa, Heri Dono, Mella Jaarsma, Edi Hara, Hari
Wahyu dan Nindityo Adipurnomo sekitar 15 tahun lalu. Saat itu merupakan saat berse-
jarah bagi Rumah Seni Cemeti yang kala itu masih bernama Galeri Cemeti. Merekalah
yang pertama kali menggelar pameran di galeri yang menempati ruang sempit di Jalan
Ngadisuryan



